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Abstrak

Bahasa Jepang memiliki jenis-jenis ragam kata ganti persona. Hal itu dipengaruhi oleh hubungan
bermasyarakat warga Jepang itu sendiri yang menyebabkan terciptanya kata ganti persona yang
penggunaannya berfungsi sebagai olokan, penghormatan dan lain sebagainya. Dalam bahasa jepang kata
ganti persona biasa disebut (ninsho daimeishi) A {84457, Ninsho daimesihi dibagi menjadi tiga jenis di
dalamnya yang terdiri dari orang pertama (ichininsho) — A#®X, orang kedua (nininsho) — A#X, orang
ketiga (sanninsho) = A#x. Terdapat suatu keunikan pada kata ganti persona Bahasa Jepang berupa kata
ganti persona orang pertama bisa berubah penggunaannya menjadi kata ganti persona orang kedua dan kata
ganti persona orang ketiga dapat berubah penggunaannya menjadi kata ganti orang kedua. Tujuan
penelitian ini adalah mengklasifikasikan jenis dan mendeskripsikan A#4X4 5 (ninshidaimeishi) pada
serial anime Magi: Labyrinth of Magic episode 1-2 karya Shinobu Ohtaka. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik simak. Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode padan. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 48 data ninsho
daimeishi yang terdiri dari 8 jenis ichininsho (waga, boku, ore, uchi, jibun, washi, atashi, kotchi), 6 jenis
nininsho (anata, kimi, omae, kisama, anta, temee), dan 5 jenis sanninnsho (koitsu, aitsu, are, kono ko,
kare). Selain itu, ditemukan 2 data yang mengandung perubahan pronomina persona di dalamnya, yaitu
ichininsho menjadi nininsho.

Kata Kunci: deiksis persona, ninsho daimeishi, anime magi

Abstract

The Japanese language has many types of persona pronouns. This is influenced by the social relations of
the Japanese people themselves which led to the creation of persona pronouns whose use functions as a
mockery, giving respect, being arrogant, expressing annoyance and so on. In Japanese, persona pronouns
are called (ninsho daimeishi) A Z7/€ % 77. Ninsho daimesihi is divided into three types consisting of first
person (ichininsho) — A #£, second person (nininsho) A #7, third person (sanninsho) = A #. There is
a unigueness in Japanese persona pronouns where first person pronouns can change function to second
person pronouns and third person pronouns can change function to second person pronouns. The purpose
of this study is describe the type and use of A #7(#77 in the anime series Magi: Labyrinth of Magic
episode 1-2 by Shinobu Ohtaka This research uses qualitative descriptive method. The technique used is
the listening technique. The data analysis technique in this research uses the pairing method. Based on the
research results, 48 kinds of ninsho daimeishi were found consisting of 8 types of ichninsho (waga, boku,
ore, uchi, jibun, washi, atashi, kotchi), 6 types of nininsho (anata, kimi, omae, kisama, anta, temee), and 5
type of sanninnsho (koitsu, aitsu, are, kono ko, kare). There are also 2 data that contain changes in the
function of persona pronomina in it.

Keywords: persona deixis, ninsho daimeishi, anime magi
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan salah satu alat yang digunakan
oleh manusia untuk dapat berinteraksi dan bertukar
informasi dengan orang lain. Peran bahasa dalam interaksi
setiap manusia sangat signifikan. Chaer (2014:14)
mengatakan bahwa bahasa merupaka n alat yang
digunakan oleh manusia untuk menyampaikan pesan,
pikiran hingga perasaan. Dengan adanya bahasa, lawan
tutur dapat saling memahami maksud yang disampaikan
oleh penutur melalui tindak tuturnya.

Setiap tuturan mengandung makna yang dapat
dipahami oleh lawan tutur. Chaer (2014:12) mengatakan
bahwa bahasa bersifat arbitrer. Arbitrer sendiri bermakna
tidak ada hubungan langsung antara lambang dengan yang
dilambangkan. Analoginya ialah penutur memberikan
sebuah tuturan kepada dua lawan tutur, dua lawan tutur
tersebut mempunyai pemahaman dan konteks yang
berbeda atas tuturan dari penutur. Bahasa disebut arbitrer
karena setiap tuturan dapat berbeda makna tergantung
siapa lawan tutur dan konteksnya. Rohmadi (2011:28)
mengatakan bahwa konteks merupakan suatu kondisi atau
suatu peristiwa yang melatar belakangi pertuturan yang
terjadi antara penutur dan lawan tutur. Hal tersebut jelas
dikatakan bahwa konteks mempengaruhi makna tuturan

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu dari
linguistik. Yule (1996:3) Menyebutkan 4 definisi
pragmatik yaitu bidang yang mengkaji makna pembicara,
bidang yang mengkaji makna menurut konteksnya, bidang
yang melebihi kajian tentang makna yang diujarkan,
mengkaji  makna yang = dikomunikasikan  atau
terkomunikasikan oleh pembicara, bidang yang mengkaji
bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang membatasi
partisipan yang terlibat dalam percakapan tertentu.

Dari definisi di atas, jelas bahwa pragmatik ialah
bidang yang mempelajari tentang tindak tutur yang terjadi
antara penutur dan lawan tutur. Meski begitu, tidak semua
tindak tutur dapat ditelaah dalam pragmatik. Hanya tindak
tutur yang maknanya berkaitan dengan situasi-situasi tutur
(speech situations) saja yang dapat dikaji dengan
pragmatik. Menurut Leech (1993:8) situasi tutur yang
dimaksud ialah konteks. Dalam ilmu pragmatik, terdapat
salah satu cabang ilmu yang disebut deiksis. Yule

(1996:13) berpendapat bahwa

‘penunjukan’

deiksis  merupakan
bahasa. Deiksis merupakan
penunjukan terhadap suatu dalam dialog. Dalam
melakukan percakapan baik menggunakan bahasa
Indonesia, bahasa Jepang ataupun bahasa lainnya, tentu
tidak lepas dari penyebutan nomina persona, waktu dan
tempat.

Deiksis memiliki beberapa jenis. Levinson (1983:54)
mengklasifikasikan deiksis menjadi 5 jenis, yaitu deiksis
persona, deiksis sosial, deiksis tempat, deiksis waktu, dan
deiksis wacana. Deiksis persona adalah deiksis yang
menrefleksikan secara langsung dalam gramatikal yang
mengkategorikan orang. Setiap kita berbicara dengan
lawan bicara pasti tidak lepas dari penyebutan subjek
untuk lawan bicara, karena itulah disebut deiksis persona.
Pada deiksis persona juga terdapat penyebutan orang
pertama seperti aku, kamu sebagai sebutan untuk orang
kedua, dan dia sebagai orang ketiga

Di dalam bahasa Jepang, kata ganti orang biasa
disebut ninsho daimeishi (A #% X 4 3i). sebenarnya
dalam bahasa Jepang tidak terlalu diperlukan kata ganti
orang. Contohnya seperti nani shiteruno? (%2 L T2 D
?) yang memiliki arti “Apa yang sedang kamu lakukan?".
Jika secara kebahasaan seharusnya ada kata ganti orang,
tetapi dalam bahasa Jepang sangat jarang sekali
digunakan. Bahasa Jepang banyak memiliki varian
penyebutan untuk orang pertama atau biasa disebut
ichininsho (— A#R), kedua nininsho (— A#R) maupun
yang ketiga sanninsho (== AFx). Contohnya watashi (%),
boku (1%), omae (% 107), kimi (), kisama (& 1), anata (
b 7% 12), kanojo (i), anohito (& D \), aitsu (& > D),
koitsu (Z v>D) dan sebagainya. Namun, bahasa Jepang
memiliki keunikan yaitu kata ganti orang pertama dapat
berubah penggunaan menjadi kata ganti orang kedua.
Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana jenis dan
penggunaan kata ganti orang pada serial anime Magi:
Labyrinth of Magic episode 1-2 karya Shinobu Ohtaka.
Contoh dan penjabaran lebih lanjut dijabarkan dalam
penelitian ini.

Penelitian tentang perubahan penggunaan ichininsho (
— NFK), nininsho (= AFK) dan sanninsho (= AFK) pada
ninsho daimeishi (AFRf445) belum banyak dilakukan.

melalui
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Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan karena
setiap jenis dalam ninsho daimeishi ( A #x AL 4 &)
memiliki hubungan keterikatan dan eksplisit. Hal ini juga
didukung oleh Tadashi (2005:16) yang berpendapat H 74«
DN F W — AN s SN 6 DA D
Y % 9. "Dalam bahasa Jepang terdapat kata ganti orang
pertama yang berubah penggunaan menjadi kata ganti
orang kedua". Berikut ini adalah penjelasan dari contoh
analisis perubahan ichininsho (— A#X) menjadi nininsho
(ZAF5)

Konteks: Seorang MC sedang bertanya pada seorang
anak kecil dengan memberikan mic untuk menjawab
pertanyaanya.

MC: RZ7IEET»HKID? (Tadashi 2005:16)
Pada kalimat di atas terdapat deiksis persona kata ganti
orang pertama yang menjadi kata ganti orang kedua. & 7
yang memiliki arti "aku" disebut oleh orang pertama dan
beralih fungsi terhadap lawan bicara menjadi kata ganti
orang kedua. Sumber data yang dipilih ialah serial anime
Magi: Labyrinth of Magic episode 1-2 karya Shinobu
Ohtaka. Sumber data ini dipilih karena di dalamnya
memuat banyak deiksis sosial maupun deiksis persona dan
serial anime ini memiliki latar cerita di abad pertengahan
yang banyak sekali kesenjangan sosial di dalamnya
sehingga menciptakan persona-persona baru yang lebih
mengarah ke olokan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami dan
menggambarkan jenis dan penggunaan deiksis persona
dalam bahasa Jepang. Diharapkan juga memberi
pemahaman sekaligus gambaran bagi peneliti baru untuk
memilih tema tentang deiksis dalam bahasa Jepang lebih
dalam lagi dan memilih tema deiksis mengenai perubahan
penggunaan pada bahasa Jepang itu sendiri. Hasil yang
didapat pada penelitian ini hanya seputar deiksis persona,
karena topik dalam penelitian ini terkhusus hanya untuk
deiksis persona saja.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian  ini
yang pertama adalah kualitatif deskriptif. Menurut
Creswell (2012) dalam Sugiyono (2016:228) bahwa
penelitian kualitatif adalah proses menelusuri dan
memahami makna perilaku individu dan juga kelompok
yang menggambarkan masalah sosial atau bermasyarakat.
Menurut Arikunto (2010:3) istilah ‘deskriptif’ berasal dari
kata Bahasa Inggris yaitu ‘to describe’ yang artinya
menjelaskan atau menggambarkan sesuatu seperti
keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan, dan
sebagainya. Maka dari itu, dapat diartikan bahwa
penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang
kegiatannya menganalisis sesuatu hal untuk menyelidiki
kondisi, situasi, peristiwa, keadaan atau kegiatan

kemudian hal tersebut dijelaskan dan digambarkan secara
rinci ke dalam laporan penelitian. Kedua, menggunakan
teknik pilah data berdasarkan jenis deiksis yang terdapat
pada serial anime Magi: Labyrinth of Magic. Ketiga,
transkripsi data berupa memindahkan data dari anime
Magi: Labyrinth of Magic karya Shinobu Ohtaka menjadi
bentuk tulisan tuturan dialog.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode padan. Metode padan yang dipilih
pada penelitian ini adalah metode padan referensial dan
metode padan pragmatis. Metode padan referensial adalah
metode padan yang alat penentunya adalah referen.
Menurut Kesuma (2007:49) metode padan pragmatis
adalah metode padan yang alat penentunya adalah lawan
bicara. Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi
reaksi yang terjadi antara penutur dengan lawan bicara.
Pada sumber data yang telah didapat, peneliti
mengklasifikasikan sesuai dengan jenis personanya dan
peneliti menganalisis data yang didapatkan sesuai dengan
kegunaannya dalam percakapan yang berlangsung
menggunakan teori yang telah ditetapkan pada peta
konsep.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini untuk menjawab rumusan
masalah yakni bagaimanakah jenis ninsho daimeishi (A
PR 4 5i) pada serial anime Magi: Labyrinth of Magic
episode 1-2 karya Shinobu Ohtaka dan bagaimana
penggunaan ninsho daimeishi (AFxfX445i) pada serial
anime Magi: Labyrinth of Magic episode 1-2 karya
Shinobu Ohtaka
Temuan Data

Dalam anime ini ditemukan 48 data ninsho daimeishi
yang terdiri dari 8 jenis ichininsho, jenis 6 nininsho, dan 5
jenis sanninnsho. Ditemukan juga 2 data yang
mengandung perubahan fungsi pronomina persona di
dalamnya.. Berikut data yang ditemukan akan dipaparkan
menggunakan tabel.

Tabel 4.1 Temuan Data Ichininsho
Ichininsho Jumlah

Waga
Boku
Ore
Uchi
Jibun
Washi
Atashi
Kotchi
Total

Rl |Rr|w| k|0 o|-

()
~

Pada tabel 4.1 ada 8 Jenis ichininsho yang ditemukan
pada sumber data yang diambil, yakni waga (7 77)
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terdapat 1 data, boku (7~ 7) 8 data, ore (& L) 8 data,

uchi (7 F) 1 data, jibun (B4) 3 data, washi (73) 1

data, atashi (77 % ) 1 data, dan kotchi (Z - %) 1 data.
Tabel 4.2 Temuan Data Nininsho

Nininsho Jumlah

Anata 4
Kimi 2
Omae 3
Kisama 3
Anta 1
Temee 2
Total 15

Pada tabel 4.2 ada 6 jenis nininsho yang ditemukan pada
sumber data yang diambil, yakni anata (77 7 &) terdapat
4 data, kimi (¥ ) 2 data, omae (¥ 81) 3 data, kisama (=
X %) 3 data, anta (77> %) 1 data, temee (7 X ) 2
data.

Tabel 4.3 Temuan Data Sanninsho

Sanninsho Jumlah
Koitsu 5
Aitsu 1
Are 1
Kono ko 1
Kare 1
Total 9

Pada tabel 4.3 ada 5 jenis sanninsho yang
ditemukan pada sumber data yang diambil, yakni

koitsu (Z LxD) 5 data, aitsu (45> D) 1 data,
are () 1 data, kono ko (Z D F) 1 data, kare
(77 L) 1 data.

Tabel 4.4 Data analisis ninsho daimeishi pada anime
Magi: The Labyrinth of Magic episode 1-2

7 Kimi " - 2 | Tunggal <
8 Kotchi 2 45 1 |Tunggal N
9 Omae 2 34 2 | Tunggal N
10 Bokura " a5 1 | Jamak o
1 Kisama " 5 2 | Tunggal N
12 Uchi " 5 1 | Jamak N
13 Jibun 5 55 |1-2|Tunggal v
14 Washi " 45 1 |Tunggal N
15 Kisamara " = 2 | Jamak <
16 Kare 7 > 3 | Tunggal <
17 Kono-ko 4 39 3—2| Tunggal N
18 Anta 41 a5 2 | Tunggal <
19 Jibun A 5 1 |Tunggal N
20 Jibun o 45 |1-2|Tunggal \
21 Atashi 41 34 1 |Tunggal N
22 Anata 41 35 2 | Tunggal <
23 Aitsu 41 35 3 | Tunggal o
24 Are A a5 3 | Tunggal N
25 Koitsu 44 34 3—2| Tunggal N
26 Koitsu 41 a5 32| Tunggal N

No| Datayang - Gol. Bentuk 2

Diperoleh AN 2733 Mengalami

BfR| PBBfR Perubahan

Fungsi
1 Anata- - 2 Tunggal

sama & ad X
2 Waga A 25 1 Tunggal o
3 Boku " > 1 Tunggal N
4 Koitsu " - 2 Tunggal y
5 Ore 41 34 1 Tunggal N
6 Temee 41 34 2 Tunggal N

Data pada tabel 4.4 adalah data-data yang dipilih
menjadi objek analisis pada penelitian ini. Dikarenakan
terdapat kesamaan data, data yang dipilih berjumlah 26 dan
data yang lainnya akan diinput pada bab lampiran. Dari
data di atas terlihat terdapat data yang perubahan
deiksisnya dari pronomina persona pertama menjadi
pronominal persona kedua dan pronominal persona ketiga
menjadi pronomina persona kedua sesuai denganteori yang
dijabarkan oleh Tadashi (2005) di bukunya yang berjudul

— AFRZAFR & XTEE.
Pembahasan Temuan Ninsho Daimeishi pada Sumber

Data
Tadashi (2005:11) membagi ninsho daimeishi menjadi

3 jenis vyaitu sebagai pronomina persona pertama
ichininsho (— A#R), pronomina persona kedua nininnsho (

Z A#F) dan pronomina persona ketiga sanninsho (= A
).
Dalam anime ini ditemukan 48 macam ninsho

daimeishi yang terdiri dari 8 jenis yaitu ichininsho, jenis
6 nininsho, dan 5 jenis sanninnsho. Ditemukan juga 2
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data yang mengandung perubahan fungsi pronomina
persona di dalamnya. Berikut merupakan contoh
penggunaannya:

a. ichininsho/pronomina persona pertama

Ichininsho pada penelitian ini ditemukan antara
lain waga, boku, ore, bokura, uchi, jibun, washi,
atashi. Bokura merupakan bentuk jamak dari boku.
Boku sering digunakan ketika pembicara berbicara
dengan teman sebaya atau uchi. Bokura juga dapat
berfungsi sebagai menekankan isi pembicaraan yang
ingin disampaikan olehpenutur.

Ore merupakan kata ganti persona pertama yang
tergolong informal dan ditujukan hanya pada musuh atau
teman sebaya. ore juga dapat menimbulkan kesan sombong
terhadap hal yang dilakukannya atau membesar-besarkan
satu hal. ore sering diucapkan oleh toko berandal atau
bandit yang ada pada sumber data ini.

Ditemukan juga atashi yang merupakan kata ganti
persona pertama khusus untuk perempuan. Atashi
mempunyai kesan feminis saat diucapkan oleh tokoh
morgiana pada sumber data ini.

Washi merupakan kata ganti persona pertama yang
sering digunakan oleh toko yang sudah tua atau tokoh yang
sudah hidup lama. Pada sumber data ini ditemukan tokoh
bernama Buderu yang menggunakan kata ganti itu karena
buderu merupakantokoh yang tua pada serial animenya.

Waga, uchi, jibun sama-sama menyatakan milik
persona pertama. Namun waga sama seperti washi, waga
biasanya digunakan oleh orang yang lebih tua atau orang
jaman dahulu, sedangkan uchi dan jibun lebih
terkesan formal karena sering digunakan untuk
merendah di depan lawan bicaranya. Jibun memiliki
keunikan tersendiri di sini yaitu perubahan fungsinya
dari persona pertama menjadi persona kedua yang akan
dijelaskan pada subbab tersendiri di bawah.

Sebagai penunjuk sesuatu yang dekat dengan
pembicara, kotchi juga merupakan pronomina persona
yang digunakan jika ditambah dengan kata benda +
kepemilikian. Lebih detilnya terdapat pada bab analisis
data penelitian pada penelitian. Biasanya digunakan saat
menunjukan suatu kepemilikan suatu hal dan memiliki
kesan deklaratif di dalamnya.

b. nininsho/pronomina persona kedua

Nininnsho pada penelitian ini ditemukan antara lain
anata, anata-sama, kisama, kisamara, kimi, omae, koitsu,
anta. kisamara merupakan bentuk jamak dari kisamayang
berarti kalian semua. Kata ini berkonotasi menekankan
pembicaraan pada lawan bicara dan memiliki konotasi
yang kasar pada penggunaannya. kisama biasanya
digunakan pada lawan bicara yang sebaya atau dibawah
umur dan tidak digunakan pada yang sudah tua.

Anata-sama merupakan bentuk baku dari anata.
Penggunaannya di sini digunakan ketika lawan bicara
derajat sosialnya lebih tinggi dari si penutur. Karena itu
anata-sama termasuk dalam golongan sangat formal.
Sesuai dengan sumber data pada saat Alibaba berbicara
dengan para petinggi menggunakan kata anata- sama
untuk pengganti persona orang keduanya.

Omae dan koitsu sering digunakan pada saat situasi
informal. seperti pada saat alibaba yang menggunakan
persona kedua ini kepada aladin konteksnya adalah alibaba
merendahkan aladin karena alibaba belum mengetahui
latar belakang aladin yang adalah seorang utusan raja
solomon. Karena itu omae memiliki konotasi yang kasar
dan kekesalan terhadap lawan bicara.

Kimi dan anta juga tidak berbeda dengan omae dan
koitsu yang memiliki konotasi kekesalan terhadap lawan
bicara. hanya saja kimi dan anta sering digunakan oleh
tokoh perempuan pada penelitian ini yaitu morgiana.
Terdapat kesan feminis di dalamnya.

Temee adalah kata ganti persona orang kedua yang
memiliki sifat atau makna kasar di dalamnya. Berasal dari

kanji & dengan B7 yang berarti di depan tangan. Menurut

Tadashi (2005), pada zaman dahulu dan orang yang masih
menggunakan

kansai-ben ~masih  menggunakan kata ini untuk
penyebutan kata ganti orang pertama. Hal ini diperkuat
pada kamus Bahasa Jepang “akebi”, “temee” memiliki arti
lain oneself.

¢. sanninsho/pronomina persona ketiga
Sanninsho digunakan untuk menunjukkan orang ketiga

dengan arti “dia” atau “orang itu” atau “mereka” atau
“orang-orang itu”. Kare merupakan kata ganti persona
ketiga. Kare memiliki fungsi penyebutan hanya untuk dia
laki-laki atau orang ketiga khusus untuk laki-laki. Kono ko
juga merupakan penyebutan untuk orang ketiga. Pada
sumber data, ditemukan bahwa Alibaba menggunakan data
ini untuk menyebut Morgiana secara bergumam yang
menandakan bahwa data ini merupakan persona orang
ketiga.

Are ( { ) merupakan kata ganti persona yang

digunakan ketika menyebut suatu objek atau makhluk
hidup tanpa diketahui namanya atau golongannya pada
suatu onjek atau makhluk itu sendiri. Berkesan sangat kasar
sesuai dengan data penelitian yang ditemukan, menyebut
kumpulan budak menggunakan kata ganti are.

Aitsu dan koitsu merupakan kata ganti persona
orang ketiga yang memiliki kesan kasar terhadap
yang dimaksud. Bisa juga tidak menghargai orang
yang dimaksud pada suatu dialog. Akan sangat
berbeda makna jika orang yang dituju termasuk
golongan uchi atau memang sudah akrab dan sering
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menggunakan kata itu sebagai kata ganti persona
orang ketiganya.
d. perubahan fungsi

Ditemukan keunikan dalam bahasa jepang pada
data yang telah diambil. Hanya ditemukan jibun yang
mengalami perubahan fungsi pada pronomina personanya.
Jibun memiliki fungsi awal sebagai ichininsho atau kata
ganti persona pertama. Namun pada data yang telah
diambil fungsinya berubah menjadi kata ganti persoba
kedua dan memiliki kesan saran untuk lawan bicara.
Aladin menyarankan kepada Alibaba untuk tidak
berbohong kepada dirinya sendiri. dalam kasus ini, kata
gantiyang digunakan adalah jibun.

Analisis Ninsho Daimeishi pada Sumber Data
Pada bab ini akan dijabarkan sesuai dengan bentuk
pronomina persona dan secara spesifik akan dijabarkan
secara mendalam sesuai dengan kelompoknya masing-
masing seperti bentuk kata yang dipilih oleh penutur.
Karena banyaknya kesamaan pada data yang telah di dapat,
peneliti akan mengambil 26 data untuk di analisis lebih
lanjut. Datayang tidak dipilih dilampirkan di bab lampiran
beserta jenis dan fungsinya.
Penggunaan Ninsho Daimeishi “Waga”
Data 2:
Konteks: Ugo-kun sedang mengakui Aladin sebagai
rajanya dan mengabulkan keinginan Aladin.
I A bATEE, ERALEEL L,
Ugo-kun: Waga ou yo, idaina mahoutsukai. Ugo-
kun: Rajaku, sang penyihir besar.
Analisis: Waga merupakan golongan pronomina persona
pertama dan berbentuk tunggal. Kalimat di atas termasuk
dalam hubungan vertikal karena Ugo-kun menyebut
bahwa Aladin adalah rajanya dan menggunakan kata
“waga” sebagai pronomina persona pertamanya yang
berbentuk formal dan kaku karena juga memiliki
hubungan uchi karena mereka masih dalam satu keluarga
kerajaan.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Boku”
Data 3:
Konteks: Ugo-kun sedang menawarkan harapan
kepada Aladin.

TI7 4 v EOBENE. .

Aladin: Boku no negai wa..

Aladin: Harapanku adalah...
Data 10:
Konteks: Alibaba sedang berbohong kepada Buderu
karena Alibaba ingin terbebas dari cengkraman
hukuman Buderu karena Aladin telah melakukan hal
yang tidak boleh di lakukan yaitu melepaskan budak
milik buderu.

TYUNRN: ESE—RANTT S ZAZMGH
#UIM2DUTHVATT .
Alibaba: Bokura wa ippanjin desu yo.
katai kusari wo kireruwakenaindesuka.
Alibaba: Kita ini orang biasa. Mana mungkin
memotong rantai ini bukan?
Analisis: Kedua data di atas memiliki bentuk yang sama
yaitu pronominal persona kedua. Namun, ada satu hal
yang membedakan yaitu pada bentuknya. Pada data 3
merupakan bentuk tunggal dan pada data 10 merupakan
bentuk jamak yang mengarah pada 2 orang yaitu Alibaba
dan Aladin. Pada kedua data ini bukan merupakan
sebuah perubahan fungsi seperti yang dikatakan Tadashi
(2005). Hubungan kebermasyarakatan di dalam data ini
ialah uchi dan memiliki hubungan vertikal karena pada
dialognya sama-sama bawahan berbicara dengan atasan.

Konna

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Kotchi”
Data 8:
Konteks: Alibaba sedang menanyakan maksud
kedatangan ryoushu-sama apa yang dia lakukan di sini.
Namun, ryoushu sama malah menanyakan balik apa yang
alibaba lakukan di sini. Alibaba sudah tidak dibutuhkan
kembali dalam ekspedisi di dalam dungeonnya.
HESE: TR CH-BDERALAL &
Ryoushu-sama: Sore wa kotchi no serifu nandayo!
Ryoushu-sama: Seharusnya itu kalimat yang aku
ucapkan!
Analisis:  Kotchi merupakan kata penunjuk untuk
menunjukan suatu objek atau tempat yang di mana dekat
dengan penutur. Namun, dibalik itu kotchi juga dapat
berfungsi sebagai pronomina persona apabila terdapat
kepemilikan dan kata benda yang mengikutinya. Sesuai
contoh pada data penelitian ini “Kotchi no serifu” yang
ditandakan sebagai serifu yang berarti perkataan dan
kotchi yang berarti saya, memiliki makna perkataanku jika
disambungkan. Ini juga menandakan bahwa memiliki
keterikatan vertikal antara penguasa dengan rakyat biasa
dan hubungan soto karena Alibaba dipandang sebelah
mata oleh ryoushu sama.

Penggunaan Ninsho Daimeishi ""Ore"
Data 5:
Konteks: Alibaba sedang menjabarkan impiannya kepada
2 orang penjual barang dan kedua orang ini meremehkan
impian Alibaba.

TVAN: IR > TAD!

Alibaba: Ore wa honki datten no!

Alibaba: Padahal aku serius!
Analisis: Ore merupakan golongan pronomina persona
orang pertama yang digunakan untuk lelaki, namun
berkonteks kasual, di mana kedua lelaki yang terlibat
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dalam percakapan memiliki hubungan kedekatan. Namun
"ore" pada data ini memiliki makna yang kasar dan kesal
di dalamnya dan tidak bisa digunakan secara sembarangan.
Karena itu, alibaba mengucapkan itu secara bergumam
agar tidak terdengar jelas oleh kedua orang yang dituju.

Penggunaan Ninsho Daimeishi **Uchi**
Data 12:
Konteks: Ryoushu sama memberitahukan kepada Buderu
bahwa telah terjadi kerusuhan di kota akibat dari kelalaian
Buderu dan dia tau dari penjaganya.
HESF: AT NTATL &
1!
Ryoushu sama: Oshiete kuretan dayo! Uchi no banken
da ne! Ryoushu sama: Aku diberitahu oleh anjing
penjagaku!
Analisis: Uchi merupakan pronomina persona pertama
yang biasanya digunakan oleh perempuan atau anak kecil
yang biasa menggunakan kansai-ben. Namun, pada data
ini tergolong pada pronomina persona pertama jamak.
Ryoushu sama memberitahu bahwa anjing penjaga "kita"
yang telah membeberkan semua kelalaian Buderu
sehingga menyebabkan kekacauan di kota.

b DEF KRS

Penggunaan Ninsho Daimeishi **Atashi**
Data 21:
Konteks: Morgiana sedang memberitahu tentang kisah
kampung halamannya yang dianggap hanya dongeng.
EWVXT F: bz L OGR!
Morgiana: Atashi no furusato!
Morgiana: Kampung halamanku!
Analisis: Atashi merupakan pronomina persona pertama
yang biasanya digunakan oleh perempuan dan memiliki
kesan feminim di dalamnya. Morgiana sedang
memberitahu  kepada  Alibaba bahwa  kampung
halamannya itu benar-benar ada karena mereka memiliki
hubungan "soto" karena baru pertama kali bertemu dan
"yoko" karena menganggap sama- sama rakyat biasa.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Anata”
Data 1 dan 22:
Konteks data 1: Ugo-kun sedang berbicara dengan Aladin
di dalam dungeon dan menawarkan tentang satu harapan
apa yang Aladin inginkan dengan menggunakan kekuatan
dungeon sebagai perantaranya.
VI A HELROBHOEEZMTE—DM2
LEMTEET,
Ugo-kun : Anata sama no onegaigoto wo nandemo
hitotsu kanaeru koto ga dekimasu.
Ugo-kun : Satu harapan anda dapat terkabulkan.
Konteks data 22: Morgiana sedang menyangkal pendapat
aladin dan menganggap yang diucapkan aladin bahwa

morgiana akan bisa lepas dari rantai perbudakan adalah
fana.

EWFXRT S HhlEMEbhro Thv!

Morgiana: Anata wa nanimo wakattenai! Morgiana:

Kamu tidak tahu apa-apal!
Analisis: Anata termasuk dalam golongan pronomina
persona kedua dan merupakan bentuk tunggal. Data di atas
menunjukan sebuah kehormatan dan merendahkan diri
dari Ugo-kun di hadapan Aladin yang adalah seorang magi
atau master. Pada kalimat ini diidentifikasikan memiliki
hubungan vertikal antara bawahan dan atasan. Dari
hubungan kebermasyarakatannya, Ugo-kun dan Aladin
memiliki hubungan Uchi terbukti pada hubungan
kekeluargaan di antara mereka. Oleh karena itu, Ugo-kun
menggunakan kata Anata-sama sebagai penyebutan
pronomina persona keduanya. Perbedaan dengan data 22
adalah penggunaan sebagai formal dan informalnya. Pada
data 1 disebut formal karena terdapat "sama" setelah kata
"anata". Pada data 22 memiliki  hubungan
kebermasyarakatan soto dan hubungan horizontal.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Kisama”
Data 11 dan 15:
Konteks: Buderu sedang memperingati alibaba karena
alibaba melepaskan budaknya dengan sepihak.

TT s b LESEBAMEL Lbo oG EE. W

FILTR3!

Buderu: Moshu kisama ga benshou shinakatta baai

wa,.dorei ni shite yaru!

Buderu: Jika kau tidak melakukan kompensasi, kau

akan menjadi budak!
Konteks: Buderu marah besar kepada alibaba dan aladin
karena telah membuang-buang minuman anggurnya untuk
hal yang menurutnya tidak berguna. Karena itu buderu
terlihat marah.

TFN: &S s TV

Buderu: Kisama ra orite koi!

Buderu: Kalian turunlah!
Analisis: Terdapat satu perbedaan pada kedua data di atas.
Yaitu adalah bentuk jamak dan tunggalnya. Pada data 11
merupakan tunggal karena tidak ada imbuhan "ra" setelah
kata "kisama". Pada data 12 terdapat imbuhan "ra" yang
berarti jamak. Karena itu pada data 11 termasuk dalam
golongan pronomina persona kedua tunggal dan pada data
15 termasuk dalam golongan pronomina persona kedua
jamak. Hubungan kebermasyarakatan pada data di atas
ialah uchi dan memiliki hubungan vertikal.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Temee”
Data 6:
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Konteks: Alibaba sedang memergoki Aladin yang sedang
memakan semangka yang akan didistribusikan oleh
Alibaba.

TVANR: 7 Az, AL, o ?

Alibaba: Temee, nanishi..?

Alibaba: Apa yang kamu lakukan?

TUNN: fAFETAIE. 7 Az

Alibaba: Nani netenda, temee!

Alibaba: Kenapa kamu tidur!
Analisis: Kata di atas merupakan golongan pronomina
persona kedua dan berbentuk tunggal. Disebut oleh Miwa
bahwa temee juga dapat berfungsi sebagai persona
pertama yang memiliki makna sebagai kata rendah hati,
berbeda jika fungsi sebagai pronomina persona orang
kedua yang memiliki makna sebagai merendahkan lawan
bicara yang kurang setara. Pada data di atas termasuk pada
tipe yang merendahkan lawan bicara. Kalimat di atas
memiliki hubungan horizontal dan memiliki hubungan
kebermasyarakatan soto karena mereka berdua belum
kenal satu sama lain.

Penggunaan Ninsho Daimeishi **Kimi**
Data 7:
Konteks: Aladin berbicara kepada ugo-kun tentang
mimpinya yang akan segera terwujud. Mimpi dari aladin
adalah mencari teman-teman ugo-kun.
774 ®o EHOMHIEE I~ ANRO» 3
hy L v

&!

Aladin: Yatto kimi no nakama wa mou hitori
mitsukaru kamo shirenai yo! Aladin: Mungkin kamu
akan menemukan satu lagi temanmu!

Analisis:  Kimi merupakan pronomina persona orang
kedua yang memiliki kesan netral di dalamnya. Namun,
tidak bisa digunakan kepada atasan atau orang yang lebih
tinggi jabatannya. Kimi pada data kali ini berkesan akrab
dan biasa digunakan dalam perbincangan santai dengan
teman dekat atau orang yang lebih muda. Karena itu
termasuk dalam hubungan "uchi" dan "yoko".

Penggunaan Ninsho Daimeishi "*Omae"
Data 9:
Konteks: Alibaba memberi tahu kepada aladin jika dia
sedang sibuk dan memiliki kesan agar aladin cepat enyah
dari hadapannya.
TVNRR: EZhsBRIICEDbD> T alRE 2 WA
721
Alibaba: Dakara omae ni kakawatteru hima wa nainda!
Alibaba: Itu sebabnya saya tidak punya waktu untuk
terlibat dengan Anda!
Analisis: Omae merupakan pronomina persona orang
kedua yang memiliki kesan kasar. Tidak diperuntukan

menyebutnya bagi orang yang lebih tua atau atasan. Pada
data ini Alibaba kesal kepada Aladin, seorang pengelana
yang tidak tahu sopan santun dan terus menghabiskan
makanan yang disembunyikan oleh Alibaba. Karena itu,
pada data ini memiliki hubungan "soto"” dan "yoko™ karena
Alibaba tidak menganggap Aladin sebagai pengikutnya
atau bawahannya.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Kare”
Data 16:
Konteks: Ryoushu-sama bersiap-siap untuk menyusul
Aladin dan Alibaba yang telah pergi terlebih dahulu ke
dalam dungeon.
SERE: U RT > o TAL S ! %!
Ryoushu-sama: Ore wa ne, zutto mattendayo! Kare o!
Ryoushu-sama: Aku selalu menantikannyal
Analisis: Ryoushu-sama membiarkan Alibaba pergi masuk
berdua bersama Aladin ke dalam dungeon sebagai umpan
agar dia dapat menyelesaikannya dengan mudah dengan
mengorbankan mereka berdua yang dianggap sebagai
bawahan. Dari situ terlihat bahwa pada data ini merupakan
hubungan kebermasyarakatan uchi dan vertikal. Pada data
ini juga merupakan pronomina persona ketiga dan tidak
mengalami perubahan fungsi.

Penggunaan Ninshi Daimeishi “Aitsu”
Data 23
Konteks: Alibaba sedang berada di tempat hiburan malam
bersama Aladin dan ada yang menanyakan kepada Alibaba
tentang Aladin itu temannya atau bukan.
TYVNRe HODERELADIED ) $ €A
Alibaba: Aitsu wa tomodachi nanka ja arimasen
Alibaba: Dia bukanlah temanku
Analisis: Aitsu merupakan pronomina persona orang
ketiga yang memiliki makna kasar di dalamnya. Alibaba
memiliki impresi awal yang buruk kepada Alibaba. Karena
itu, dia memilih kata pronomina orang ketiga ini sebagai
kata gantinya. Juga memiliki hubungan soto karena
merupakan orang luar yang baru dia kenal dan horizontal
sebagai sesama orang miskin di dalam ceritanya.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Are”
Data 24
Konteks: Alibaba dan rombongannya yang dipimpin oleh
Buderu sedang dalam perjalanan untuk mengantarkan
anggur kiriman ke kota sebelah dan Alibaba menanyakan
tentang budak-budak yang dibawa juga untuk dijual ke
kota sebelah.

TUNNR TS HLIE?

Alibaba: Buderu-sama, are wa?

Alibaba: Mereka siapa buderu sama?
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Analisis: Are (1% ) merupakan kata ganti pronomina
persona orang ketiga yang memiliki arti mereka. Di dalam
data ini spesifiknya menunjukkan sebagai orang-orang itu.
Juga memiliki konotasi kasar di dalamnya, Alibaba
menyebut kumpulan budak dengan menggunakan kata
ganti kalimat ini. Karena itu, kata ini memiliki hubungan
vertikal dan soto antara orang biasa dengan kumpulan
budak sesuai dengan cerita di anime ini.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Kono ko”
Data 17:
Konteks: Alibaba terkejut dengan kehadiran morgiana di
dalam dungeon karena pada awalnya ia mengira hanya dua
orang saja yang masuk dalam dungeon itu.
TUNRR b, ZOF. .

Alibaba: Are, konoko..

Alibaba: Eee, anak ini..
Analisis: Kata di atas merupakan golongan pronomina
persona ketiga dan memiliki bentuk tunggal. Kono ko
umumnya digunakan untuk menyebut orang diluar
pembicaraan, Alibaba sedang bergumam pada dirinya
sendiri karena dia heran melihat Morgiana ada di dalam
dungeon dan menggunakannya sebagai kata ganti untuk
menyebut Morgiana. Kalimat di atas memiliki hubungan
horizontal dan memiliki hubungan kebermasyarakatan
soto karena mereka belum saling mengenal.

Penggunaan Ninsho Daimeishi “Koitsu”
Data 25 dan Data 26
Konteks Data 25: Alibaba sedang bergumam pada dirinya
sendiri bahwa dia belum mengenal secara jelas siapakah
Aladin sebenarnya.
TVAN: FHI0ZIE, TWODZ W EEPME
o0z
Alibaba: Souieba, koitsu no koto wa mada nanimo
shiranaidana!
Alibaba: Ngomong-ngomong aku belum mengetahui
siapa aladin ini sepenuhnyal
Konteks Data 26: Alibaba lengannya ditusuk oleh
ryoushu sama karena Ryoushu sama tidak terima kepada
alibaba lebih bisa membaca bahasa toran daripada dirinya.
TYUNN: ZAEIHD!
Alibaba: Nanda koitsu!
Alibaba: Apa-apaan dia ini!
Analisis: Sama dengan Data 25, pada data ini merupakan
kata ganti orang ketiga. Bedanya terdapat pada Alibaba
yang spontan karena perilaku buruk ryoushu-sama sebagai
penguasa kerajaan. Karena itu, diidentifikasikan bahwa
hubungan soto dan vertikal ada pada data ini. Terlihat pada
alibaba yang memandang ryoushu sebagai penguasa yang
buruk seperti sampah kerajaan.

Perubahan Fungsi — A#% Menjadi — A#x
Data: 13
Konteks: Aladin mendengarkan alibaba sedang berbicara
dengan majikannya yang tidak kenal ampun dan
menganggap budak sebagai hewan. Alibaba menyetujui
pendapat majikannya dengan setengah hati dan di dengar
oleh aladin.
774 %0 (s 2. fEb B
HHEEHTODZ L%
FELonHl>TLleRHDhnn?
Aladin: Souyatte uso wo tsuzukeruto, daremo jibun
mo jibun no koto wo shinjirarenakunatte janai no kai?
Aladin: Jika kau terus berbohong, kau tidak akan bisa
mempercayai orang lain bahkan dirimu sendiri bukan?
Analisis: Kata di atas merupakan golongan pronomina
persona yang mengalami perubahan fungsi. Hal ini
diperkuat dengan pendapat Tadashi (2005:11) yang
menyebut bahwa jibun, merupakan pronomina persona
atau ninsho daimeishi. Aladin menasehati alibaba jika
dirimu berbohong, kamu tidak akan bisa memercayai
dirimu sendiri lagi. Aladin menggunakan "jibun" untuk
menyebut alibaba sebagai lawan bicaranya. Karena itu,
kata "jibun" pada kalimat di atas merupakan pronomina
persona pertama yang berubah fungsi menjadi pronomina
persona kedua. Hubungan kebermasyarakatan pada data di
atas ialah uchi- dan memiliki hubungan horizontal di
dalamnya. Terbukti dari penggunaan kalimat informal dan
"jibun" bisa digunakan pada situasi formal maupun
informal.

Data 20:

Konteks: Ryoshu sama sedang menyuruh Aladin untuk
membuktikan petunjuk yang ia temukan itu apakah benar
atau tidak.

GiFfk: WrlELus, BATIHEHL T 56!

Ryoshu sama: Gyaku ka tadashi ka, jibun de shomei

shite moraou!

Ryoshu sama: Benar atau tidaknya, buktikan sendiri!
Analisis: Kata "jibun" di sini merupakan golongan
pronomina persona pertama yang telah berubah menjadi
pronomina persona kedua karena ada tambahan "de" di
belakangnya dan merubah fungsi dari pronomina persona
pertama menjadi kedua. Hubungan kebermasyarakatan
pada data ini ialah uchi dan juga memiliki hubungan
vertikal antara atasan dengan bawahan.

PENUTUP
Simpulan
Bentuk ninshou daimeishi yang digunakan pada serial
anime Magi: Labyrinth of Magic episode 1-2 karya
Shinobu Ohtaka terdiri dari tiga macam yang terdiri dari
pronomina persona pertama ichininsho ( — A #%)
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ditemukan 8 jenis, pronomina persona kedua nininsho (=
AFK) ditemukan 6 jenis, dan pronomina persona ketiga
sanninsho ( = A #&) ditemukan 5 jenis. Banyaknya
pronomina persona pada bahasa Jepang terdapat pada
adanya hubungan kebermasyarakatan yang dibagi menjadi
hubungan uchi — soto dan tate — yoko. Terdapat juga
perubahan penggunaan pada antar pronomina ditemukan 2
data yaitu “jibun” untuk perubahan pronominal persona
pertama menjadi pronomina persona kedua. Hubungan
penutur dan lawan tutur sangat mempengaruhi dipilihnya
suatu kata oleh penutur. Karena itu, hubungan
kebermasyarakatan orang Jepang dibagi menjadi uchi,
soto dan tate, yoko.

Saran

Pembelajar Bahasa Jepang diharap bisa melanjutkan
penelitian tentang ninshou daimeishi yang masih jarang
diambil topiknya untuk sebuah penelitian. Dan diharapkan
untuk menggunakan sumber data berupa langsung dari
native Jepang karena masih banyak yang berhubungan
antara dialek dengan perubahan pronomina persona dalam
Bahasa Jepang.
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